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ABSTRAK

Aulia llIfathoniyah (21901061031) .Waktu Fermentasi Asam Asetat Oleh Isolat
Acetobacter Aceti Dari Substrat Bahan Residu Tumbuhan Gracilaria Sp.
Pembimbing I: Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.;Pembimbing I1: Majida Ramadhan,
S.Si., M.Si

Pemanfaatan limbah rumput laut harus dimaksimalkan untuk mengurangi
pengaruh buruk bagi lingkungan. Kandungan serat kasar pada rumput laut dengan
spesies Gracilaria sp dapat dimanfaatkan setelah diambil dari agar agarnya.
Kandungan protein dalam Gracilaria sp dapat dimanfaatkan sebagai bentuk
konservasi lingkungan, usaha reduce sampah basah yang mengandung bahan
organik memerlukan pengolahan; suatu aktivitas fermentatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah residu tumbuhan dari limbah rumput laut
Gracilaria sp dapat diolah menjadi asam asetat dan mempelajari lama variasi
waktu fermentasi terhadap kadar asam pada substrat produk residu tumbuhan
menggunakan isolat sel bakteri Acetobacter aceti. Penelitian dilakukan selama 3
bulan dari mulai preparasi sampel hingga proses fermentasi. Proses fermentasi
dilakukan dengan variasi waktu yang berbeda yaitu 7,10 dan 13 hari. Konsentrasi
inokulum Acetobacter aceti yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9%.
Analisis yang dilakukan adalah penentuan kadar alkohol dengan Spektronik 20,
penentuan asam asetat dengan metode titrasi, penentuan kadar gula dengan
spektrofotometri UV-Vis dan uji pH. Produk residu limbah rumput laut Gracilaria
sp dapat diolah menjadi asam asetat dengan bantuan acetobacter aceti. Kadar asam
asetat yang terbaik adalah fermentasi yang dilakukan pada hari ke 13 yaitu kadar
asam asetat 5,11% kadar alkohol 0,71% dan kadar gula 0,056% .

Kata kunci : Asam asetat, Fermentasi, Residu Tumbuhan
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ABSTRACT

Aulia llfathoniyah (21901061031) Fermentation Time of Acetic Acid by
Acetobacter Aceti Isolate from Gracilaria Sp Plant Residue Substrate .
Supervisor I: Ir. Ahmad Syaugi, M.Si. Supervisor Il: Majida Ramadhan, S.Si.,
M.Si

Utilization of seaweed waste must be maximized to reduce the negative impact on
the environment. Crude fiber content in seaweed with Gracilaria sp species is
higher than other species of seaweed. The protein content in Gracilaria sp can be
used as a form of environmental conservation, efforts to reduce wet waste
containing organic matter require processing; a fermentative activity. This study
aims to determine whether plant residues from Gracilaria sp seaweed waste can
be processed into acetic acid and to study the length of fermentation time
variations on acid levels in the substrate of plant residue products using
acetobacter aceti bacterial cell isolates. The study was conducted for 3 months
from sample preparation to the fermentation process. The fermentation process
was carried out with different time variations, namely 7.10 and 13 days.
Acetobacter aceti inoculum concentration used in this study was 9%. The analysis
carried out was the determination of alcohol content with Spectronic 20, the
determination of acetic acid with the titration method, the determination of sugar
content with UV-Vis spectrophotometry and pH testing. The residual product of
Gracilaria sp seaweed waste can be processed into acetic acid with the help of
acetobacter aceti. The best acetic acid content was fermentation which was
carried out on day 13, namely acetic acid content of 5.11%, alcohol content of
0.71% and sugar content of 0.056% .

Keywords: Acetic Acid, Fermentation, Plant Residues.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fermentasi merupakan proses dekomposisi zat menjadi senyawa sederhana
dengan menggunakan sel mikrorganisme dan simultan sel memperoleh energi
(Syauqi, 2017). Fermentasi terbagi menjadi dua macam yaitu fermentasi
homofermentatif dan heterofermentatif. Fermentasi homofermentatif adalah
proses fermentasi yang menghasilkan satu jenis komponen saja misalnya asam
laktat. Sedangkan fermentasi heterofermentatif adalah fermentasi yang
menghasilkan campuran berbagai senyawa atau komponen lainnya, misalnya
asetat, etanol, karbodioksida, dan asam laktat.

Asam asetat bisa didapatkan dari substrat yang memiliki kandungan
alkohol, yang bisa diperoleh dari berbagai macam bahan organik. Asam dihasilkan
dari senyawa C2HsOH (etanol) atau buah buahan yang mengandung senyawa
tersebut melalui proses oksidasi biologis menggunakan mikroorganisme. Etanol
dioksidasikan menjadi acetaldehid dan air. Asetaldehid dihidrasi yang kemudian
dioksidasi menjadi asam asetat dan air. Bakteri asam asetat dapat menggunakan
oksigen sebagai penerima elektron, urutan reaksi oksidasi biologis mengikuti
pemindahan hidrogen dari substrat etanol. Enzim etanol dehidrogenase dapat
melakukan reaksi ini karena mempunyai sistem sitokhrom yang menjadi
kofaktornya. Bakteri bakteri asam asetat, khususnya dari genus Acetobacter adalah
mikroorganisme aerobik yang mempunyai enzim intraselular yang berhubungan
dengan sistem bioksidasi mempergunakan sitokhrom sebagai katalisatornya.

Asam asetat adalah senyawa kimia organik yang banyak dikenal oleh
masyarakat sebagai pemberi rasa masam dan aroma yang khas bagi makanan.
Produk asam asetat yang banyak dijumpai di masyarakat dan dipasaran biasanya
dibuat secara kimiawi (sintesis). Dalam skala industri metode yang digunakan
dalam pembutan asam asetat adalah metode karbonilasi metanol. Hal ini merujuk
pada Yoneda et al (2001) yang menyatakan bahwa teknik yang umum digunakan

dalam industri asam asetat adalah karbonilasi metanol dan mampu menghasilkan
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asam asetat lebih dari 65% dari kapasitas global. Namun perlu diperhatikan bahwa
bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan asam asetat sintesis belum tentu
aman bagi kesehatan.

Hasil-hasil penelitian sebelumnya yang membahas terkait fermentasi asam
asetat antara lain dari Kasari et al (2012) yang mengkonversi bioetanol hasil
fermentasi dari ubi jalar putih menjadi asam asetat. Dihasilkan konsentrasi
Acetobacter aceti 10% dan lama fermentasi 12 hari menghasilkan kadar asam
asetat 0,553% Pengaruh konsentrasi inokulum dan waktu fermentasi terhadap
proses fermentasi juga dijelaskan oleh Yasminto et al (2019) menggunakan nira
aren menghasilkan konsentrasi asam asetat tertinggi diperoleh sebesar 3,74%
dengan volume inokulum 15% pada waktu fermentasi selama 8 hari.

Selain itu, kondisi optimum yang menghasilkan rendemen asam cuka dari
buah kersen terbaik pada perlakuan waktu fermentasi 10 hari dan penambahan
inokulum Acetobacter aceti sebanyak 15% sehingga kadar asam cuka yang
dihasilkan sebesar 8,56 mg/100mL (Rachmawati et al., 2019). Hasil penelitian
Masriatini (2016) yang membuat asam cuka dari bonggol pisang menunjukan
bahwa bonggol pisang memiliki kondisi optimum didapat pada penambahan induk
cuka 23% dengan waktu fermentasi selama 7 hari yaitu 7,68%.

Penelitian diatas sebagai bahan referensi, penelitian waktu fermentasi asam
asetat oleh Aetobacter aceti pada substrat produk residu tumbuhan belum pernah
dilakukan. Residu tumbuhan berkaitan dengan konservasi lingkungan, dalam hal
ini usaha reduce sampah basah yang mengandung bahan organik memerlukan
pengolahan; suatu aktivitas fermentatif. Perlu adanya penelitian yang membahas
tentang pembuatan asam asetat dari produk residu tumbuhan ini. Salah satu yang
melatar belakangi penelitian ini adalah banyaknya limbah rumput laut Gracilaria
sp. Secara umum, kandungan serat kasar pada Gracilaria sp. lebih tinggi daripada
rumput laut spesies yang lain. Pada penelitian (Santi RA, 2018) Gracilaria sp
merupakan golongan rumput laut hijau yang memiliki kandungan mineral tinggi
dan berpotensi untuk diteliti lebih lanjut kandungan lemak dan proteinnya, karena

diduga kaya dengan asam lemak dan asam amino esensial yang penting bagi
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pertumbuhan jika dibandingkan dengan tanaman darat. Maka dalam penelitian ini
mengambil judul Waktu Fermentasi Asam Asetat Oleh Bakteri Acetobacter aceti
Pada Substrat Produk Residu Tumbuhan.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperoleh suatu rumusan
masalah yang meliputi :
1. Apakah substrat bahan residu tumbuhan dapat diolah menjadi asam asetat?
2. Berapa lama variasi waktu fermentasi asam asetat oleh Acetobacter aceti
menggunakan subtsrat produk residu tumbuhan Gracilaria sp.
1.2 Tujuan
1.2.1 Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan dan tujuan dari skripsi ini adalah untuk
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari hari ilmu yang didapatkan saat di
bangku kuliah yaitu mata kuliah mikrobiologi lingkungan.
1.2.2 Tujuan Khusus
1. Mempelajari bahan substrat residu tumbuhan dapat diolah menjadi asam
asetat
2. Mempelajari lama variasi waktu fermentasi terhadap kadar asam pada substrat
produk residu tumbuhan menggunakan isolat sel bakteri Acetobacter aceti

1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi terhadap pembaca
untuk mempermudah dalam pembuatan asetat dengan bahan organik
yang dengan harapan tidak berdampak baik bagi kesehatan.

2. Mahasiswa bisa mendapatkan pengetahuan akan pengaruh bilah waktu
fermentasi terhadap kadar asam dengan berbagai konsentrasi sel bakteri

Acetobakter aceti pda produk residu tumbuhan.



1.4 Batasan Masalah

1. Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah Acetobcter aceti
2. Residu tumbuhan yang digunakan adalah rumput laut Gracilaria sp.

3. Residu tumbuhan yang digunakan adalah residu rumput laut dengan
spesies Gracilaria sp.

REPOSITORY

4. Konsentrasi bakteri inokulum Acetobater aceti adalah 9 %

University of Islam Malang

5. Variasi waktu fermentasi adalah 7 hari, 10 hari dan 13 hari.

6. Analisis yang dilakukan hanya menentukan kadar pH, kadar asam asetat,
kadar gula dan kadar alkohol.
1.5 Hipotesis
Diduga pada 7,10 dan 13 hari selama waktu fermentasi mempengaruhi

kadar asam asetat yang dihasilkan oleh Acetobacter aceti .
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan :

1. Produk residu limbah rumput laut Gracilaria sp dapat diolah menjadi asam

REPOSITORY

asetat dengan bantuan Acetobacter aceti. Alga laut tersebut mengandung

University of Islam Malang

karbohidrat yang tinggi sehingga banyak gula yang terbentuk dari
karbohidrat tersebut. Gula yang dihasilkan akan dekomposisi menjadi
etanol dan selanjutnya asam asetat.

2. Waktu fermentasi berpengaruh terhadap kadar asam asetat, kadar alkohol
dan kadar gula yang dihasilkan. Semakin lama waktu fermentasi semakin
banyak asam asetat yang dihasilkan. Semakin lama waktu yang dipakai
semakin berkurang pula kadar gula karena gula tersebut digunakan bakteri
sebagai energi sumber karbon untuk metabolisis. Semakin lama waktu
fermentasi yang dilakukan maka semakin banyak pula konsentrasi alkohol
yang dihasilkan. Kadar asam asetat yang terbaik adalah fermentasi yang
dilakukan pada hari ke 13 dengan konsentrasi inokulum sebesar 9%.

5.2 Saran
Dalam penelitian ini penulis menyarankan :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan Jenis S cerevisiae dan
rentang waktu fermentasi yang berbeda dengan hasil etanol lebih dari 8%.

2. Diperlukan alat bantu seperti aerator untuk fermentasi aerob. Aerator ini
diharapkan bisa mengontrol udara yang masuk ketika fermentasi yang
membutuhkan oksigen.
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